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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Motivasi Belajar

1. Definisi Motivasi Belajar

Dalam Psikologi, istilah motif sering dibedakan dengan istilah motivasi.

Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan motif dan motivasi, berikut ini

penulis akan memberikan pengertian dari kedua istilah tersebut. Kata Motif dalam

bahasa Inggris adalah motive berasal dari kata “motion” yang berarti gerak atau

sesuatu yang bergerak.  Motif juga diartikan sebagai daya upaya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu.13

Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam

subjek untuk melakukan aktivitas – aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).14

Berawal dari kata motif, motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak

yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat – saat tertentu.15 motivasi

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, adalah keinginan atau

dorongan yang timbul pada diri seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar

untuk melakukan sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu.16

13 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : C.V. Rajawali, 1990),
Cet. Ke-12, hal. 73
14 Ibid.
15 Ibid.
16 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta :
Modern English, 1991), hal. 997
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Mc Donald mengatakan bahwa, motivation is energy change within the

person characterized by affective araousal and anticipatory goal reactions.

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai

dengan timbulnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan

energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan

fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan  tertentu dari aktivitasnya, maka

seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala

upaya yang dapat dia lakukan untuk mencapainya.17

WS Winkel, motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif,

motif menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan untuk mencapai tujuan

sangat dirasakan atau dihayati.18 Menurut Vroom, motivasi mngacu kepada proses

mempengaruhi pilihan – pilihan individu terhadap bermacam – macam bentuk

kegiatan yang dikeendaki.19

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sebagai suatu perubahan energi dalam

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan

adanya tujuan, maka dalam motivasi terkandung tiga unsur penting, yaitu :

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu manusia, perkembangan motivasi akan membawa beberapa

perubahan energi di dalam system "neurophysiological" yang ada pada

organisme manusia.

17 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), hal. 114.
18 Sardiman A.M, Op.Cit, hal. 87
19 Ibid., hal. 72
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b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa "feeling", afeksi seseorang.

Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan,

afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.20

Dalam kamus besar bahasa Indonesia belajar memiliki arti berusaha

memperoleh kepandaian atau ilmu.21 Howard L. Kingskey mengatakan bahwa

learning is the process by which behavior (in the broader sense) is originated or

changed through practice or training. Belajar adalah proses di mana tingkah laku

(dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Sedangkan

Geoch merumuskan learning is change is performance as a result of practice.

Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar. Menurutnya belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.22

Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan

belajar yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan

20 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 74
21 Peter Salim dan Yenny Salim, Op.Cit., hal. 522
22 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 13
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arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar

itu dapat tercapai.23

2. Indikator Motivasi Belajar

Menurut Sardiman (2001:81) indicator motivasi belajar yang berasal dari

dalam diri siswa (instrinsik) adalah sebagai berikut:24

1. Tekun menghadapi tugas, artinya siswa dapat bekerja secara terus-

menerus dalam waktu yang lama (tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Seperti siswa mulai mengerjakan tugas tepat waktu, mencari sumber lain,

tidak mudah putus asa dan memeriksa kelengkapan tugas.

2. Ulet menghadapi kesulitan, siswa tidak lekas putus asa dalam menghadapi

kesulitan. Dalam hal ini, siswa bertanggungjawab terhadap keberhasilan

dalam belajar dan melaksanakan kegiatan belajar.

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah yang terdiri dari

berani menghadapi masalah, mencari jalan keluar terhadap masalah yang

sedang dihadapi dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi masalah.

4. Lebih senang bekerja mandiri, artinya tanpa harus disuruh ia mengerjakan

apa yang menjadi tugasnya.

5. cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat mekanis,

berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif.

6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

23 Agustin Wardiyati, Hubungan Antara Motivasi Dengan Prestasi Belajar Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta, Skripsi, fak. PAI., UIN Jakarta, 2006 ), hal. 12

24 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 81
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7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, artinya ia percaya dengan

apa yang dikerjakannya atau teguh pendirian.

3.  Tujuan dan Fungsi Motivasi dalam Belajar

a. Tujuan Motivasi Belajar

Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk

menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan

untuk melakukan sesuatu sehingga dapat diperoleh hasil atau mencapai tujuan

tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau

memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai

dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Sebagai contoh

: seorang guru memberikan pujian kepada seorang siswa yang maju kedepan kelas

dan dapat mengerjakan hitungan matematika dipapan tulis. Dengan pujian itu,

dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya pada diri sendiri; disamping itu

timbul keberanian sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh maju kedepan

kelas.25

Dari contoh diatas dapat dikatakan bahwa, seorang siswa yang melakukan

aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar

penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.26

25 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1998), hal. 73
26 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 119
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b. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar

mempunyai motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya.

Makin tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pelajaran itu.  Maka

motivasi senantiasa akan menentukan intensitas usaha belajar bagi siswa.

Adapun fungsi motivasi ada tiga, yaitu :

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor

yang melepaskan energi.

b) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

c) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang

harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan itu dengan

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut.27

Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus,

tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya

untuk bermain atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.28

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai

pendorong usaha dan pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi

berkaitan dengan prestasi dan hasil belajar. Adanya motivasi yang baik dalam

belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, adanya usaha yang

tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu

27 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 84
28 Agustin Wardiyati, Op.cit., hal.16
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akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.29

4. Macam – Macam Motivasi Belajar

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai

sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif – motif yang aktif itu sangat

bervariasi.30

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

1) Motif – motif bawaan.

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak

lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya :

dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja,

untuk istirahat, dorongan sexual.

2) Motif – motif yang dipelajari.

Maksudnya motif – motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh :

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk

mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif – motif ini sering kali

disebut dengan motif – motif yang disyaratkan secara sosial.31

b. Menurut Woodwort dan Marquis sebagaimana dikutip oleh Ngalim

Purwanto, motif itu ada tiga golongan yaitu :

1) Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, motif-motif yang berhubungan

dengan kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti :

29 Ibid.
30 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 85
31 Ibid., hal. 86
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lapar,haus, kebutuhan bergerak, beristirahat atau tidur, dan

sebagainya.

2) Motif-motif yang timbul yang timbul sekonyong-konyong (emergency

motives) inilah motif yang timbul bukan karena kemauan individu

tetapi karena ada rangsangan dari luar, contoh : motif melarikan diri

dari bahaya,motif berusaha mengatasi suatu rintangan.

3) Motif Obyektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu

objek atau tujuan tertentu di sekitar kita, timbul karena adanya

dorongan dari dalam diri kita.32

c. selanjutnya Sartain membagi motif-motif itu menjadi dua golongan

sebagai berikut :

1) Psychological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat

fisiologis atau jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya.

2) Sosial Motives adalah dorongan-dorongan yang ada hubungannya

dengan manusia lain dalam masyarakat seperti : dorongan selalu

ingin berbuat baik (etika) dan sebagainya.33

d. Motivasi jasmani dan rohaniah.

Ada beberapa tokoh yang menggolongkan jenis motivasi itu

menjadi dua jenis yakni motivasi jasmani dan motivasi roaniah. Yang

termasuk motivasi jasmaniah seperti misalnya : reflex, instink otomatis,

nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah, yaitu kemauan. Soal

kemauan itu pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen.

32 Ngalim Purwanto, Op.Cit., hal. 64
33 Ibid., hal. 62
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Yaitu, momen timbulnya alas an, momen memilih, momen memutuskan,

dan momen terbentuknya kemauan.34

B. Aspek – Aspek Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang baik, memiliki aspek-aspek (Chernis dan Goleman,

2001), sebagai berikut :35

1. Dorongan mencapai sesuatu

Suatu kondisi yang mana individu berjuang terhadap sesuatu untuk

meningkatkan dan memenuhi standart atau kriteria yang ingin dicapai

dalam belajar.

2. Komitmen

Salah satu aspek yang cukup penting dalam proses belajar ini, adanya

komitmen di kelas. Siswa yang memiliki komitmen dalam belajar,

mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya tentunya mampu

menyeimbangkan tugas yang harus didahulukan terlebih dahulu. Siswa

yang memiliki komitmen juga merupakan siswa yang merasa bahwa Ia

memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang siswa, harus belajar. Tidak

hanya itu, dengan kelompoknya juga, siswa yang memiliki komitmen

memiliki kesadaran untuk mengerjakan tugas bersama-sama.

3. Inisiatif

Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu   atas peluang

atau kesempatan yang ada. Inisiatif merupakan salah satu proses siswa

34 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 88
35 E-book, http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/24783/4/Chapter%20II.pdf
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dapat dilihat kemampuannya, apabila siswa tersebut memiliki pemikiran

dari dalam diri untuk melakukan tugas dengan disuruh orang tua atau

siswa sudah memiliki pemahaman untuk menyelesaikan tugas

pekerjaan rumah tanpa di suruh orang tua. Siswa yang memiliki inisiatif,

merupakan siswa yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman sendiri

dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada. Ketika siswa

menyelesaikan tugas, belajar untuk ujian, maka siswa memiliki

kesempatan untuk memperluas pengetahuan serta dapat menyelesaikan hal

lain yang lebih bermanfaat lagi.

4. Optimis

Suatu sikap yang gigih dalam mengejar tujuan tanpa perduli adanya

kegagalan dan kemunduran. Siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan

menyerah ketika belajar ulangan, meskipun mendapat nilai yang jelek,

tetapi siswa yang memiliki rasa optimis tentunya akan terus belajar giat

untuk mendapat nilai yang lebih baik. Optimis merupakan sikap yang

seharusnya dimiliki oleh setiap siswa, agar siswa belajar bahwa kegagalan

dalam belajar bukanlah suatu akhir belajar dan bukan berarti siswa itu

merupakan siswa yang “bodoh”.
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C. Bentuk – bentuk Motivasi Belajar

Menurut sardiman bentuk – bentuk motivasi dibagi menjadi dua, yaitu :

a. Motivasi Intrinsik

Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah motif – motif yang menjadi

aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari setiap

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.36

Motivasi intrinsik  bila tujuan inheren dengan situasi belajar atau dan

bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai –

nilai yang terkandung dalam pelajaran itu. Anak didik termotivasi belajar

semata – mata untuk menguasai nilai – nilai yang terkandung dalam bahan

pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai

yang tingi atau hadiah dan sebagainya.37

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka

ia secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan

motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat

diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak mempunyai

motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus.

Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. 38

36 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 88
37 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 115
38 Ibid., hal. 116
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b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi

ekstrinsik adalah motif – motif yang aktif dan berfungsi karena adanya

perangsang dari luar. 39

Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila anak didik menempatkan

tujuan belajarnya diluar factor – factor situasi belajar ( resides in some factors

outside the learning situation ). Anak didik belajar karena hendak mencapai

tujuan yang terletak diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya, untuk mencapai

angka tinggi, diploma, gelar, kehormatan dan sebagainya.40

Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan

tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik

mau belajar. berbagai macam cara bisa dilakukan agar anak didik termotivasi

untuk belajar. guru yang berhasil mengajar adalah guru yang pandai

membangkitkan minat anak didik dalam belajar, dengan memanfaatkan

motivasi ekstrinsik dalam berbagai bentuknya. Kesalahan penggunaan bentuk

- bentuk motivasi ekstrinsik akan merugikan anak didik. Akibatnya, motivasi

ekstrinsik bukan berfungsi sebagai pendorong,tetapi menjadikan anak didik

malas belajar.41

Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamara bentuk – bentuk motivasi

dalam belajar adalah sebagai berikut :42

39 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 89
40 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 117
41 Ibid.
42 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 125
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a. Memberi Angka

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas

belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang

besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik agar  lebih giat

belajar. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan

rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih

meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang.

b. Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai

penghargaan atau kenang- kenangan/ cendra mata. Pemberian hadiah bisa

berupa, bea siswa, buku- buku tulis, pensil, atau buku- buku bacaan

lainnya.

c. Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk

mendorong anak didik agar mereka bergairah dalam belajar. Persaingan

baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam

pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses

interaksi belajar mengajar yang kondusif.

b. Ego- Involment

Menumbuhkan kesadaran pada anak didik agar merasakan pentingnya

tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras

dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk

motivasi yang sangat penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap
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tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga diri.

Begitu juga dengan anak didik sebagai subjek belajar.

c. Memberi Ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik biasanya

mempersiapkan diri dengan belajar jauh- jauh hari untuk menghadapi

ulangan. Berbagai usaha di tempuh agar dapat menguasai semua bahan

pelajaran sehingga memudahkan mereka  untuk menjawab setiap item soal

yang diajukan oleh pendidik.

d. Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat.

Apalagi bila hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik cenderung

berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas

belajarnya agar mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik pada

semester berikutnya.

e. Pujian

Pujian yang di ucapkan pada waktu yang tepat dapat di jadikan sebagai

alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement (alat bantu)  yang positif

dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memaafkan pujian

untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di

sekolah. Pujian di berikan sesuai dengan hasil kerja, bukan di buat- buat

atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak didik.
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f. Hukuman

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan

dengan tepat dan bijak merupakan alat motivasi yang baik dan efektif.

hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan

edukatif, bukan karena dendam. pendekatan edukatif yang dimaksud disini

adalah sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap

dan perbuatan anak didik yang dianggap salah. sehingga dengan hukuman

yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesaahan dan pelanggaran.

minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. akan lebih baik bila anak

didik berhenti melakukannya dihari mendatang.

g. Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk

belajar. hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala kegiatan

tanpa maksud. hasrat untuk belajar berarti pada anak didik itu memang ada

motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik dari

pada anak didik lain yang tak berhasrat untuk belajar. hasrat untuk belajar

merupakan potensi yang tersedia didalam diri anak didik.

h. Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan

mengenang beberapa aktifitas. seseorang yang berminat terhadap suatu

aktifitas akan memperhatikan aktifitas itu secara konsisten dengan rasa

senang.
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i. Tujuan yang di akui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik merupakan

alat motivasi yang sangat penting. apabila tujuan tersebut dapat dicapai

maka sangan berguna dan menguntungkan bagi anak didik, sehingga

menimbulkan gairah untuk terus belajar.

D. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Suciati & Prasetya (2001) dalam Nursalam & Efendi,  Ferry

(2008) beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai

berikut: 43

1. Faktor Internal

a. Cita-Cita dan Aspirasi

Cita-cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah semangat

sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar.   Sedangkan aspirasi

merupakan harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilkan atau

prestasi tertentu. Aspirasi mengarahkan aktivitas peserta didik untuk mencapai

tujuantujuan tertentu. Cita-cita dan aspirasi akan memperkuat motivasi belajar

intrinsik maupun ekstrinsik, karena terwujudnya cita-cita akan mewujudkan

aktualisasi diri. Cita-cita yang bersumber dari diri sendiri akan membuat

seseorang berupaya lebih banyak yang dapat diindikasikan dengan:

1). sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas,

2). kreativitas yang tinggi,

3). berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah dialami,

43 E-book, Motivasi Belajar, http://eprints.uny.ac.id/8469/.
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4). berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja sama

5). berusaha menguasai seluruh mata pelajaran,

6). beranggapan bahwa semua mata pelajaran penting

b. Kemampuan Peserta Didik

Kemampuan peserta didik akan mempengaruhi motivasi belajar.

Kemampuan yang dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan dengan

intelektual atau inteligensi. Kemampuan psikomotor juga akan memperkuat

motivasi.

c. Kondisi Peserta Didik

Kondisi yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik adalah kondisi

secara fisiologis dan psikologis. Kondisi secara fisiologis yang mempengaruhi

motivasi belajar yaitu:

1) Kesehatan

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar

seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu

juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk

sehingga seseorang untuk dapat belajar dengan baik harus mengusahakan

badannya tetap terjamin dengan cara istirahat, tidur, makan seimbang,

olahraga secara teratur, rekreasi dan ibadah yang teratur.

2) Panca Indra

Panca indra yang berfungsi dengan baik terutama penglihatan dan

pendengaran akan berpengaruh terhadap motivasi belajar seseorang.
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Keadaan Psikologis peserta didik yang mempengaruhi motivasi  belajar yaitu: 44

a. Bakat

Bakat adalah kemampuan yang dimiliki individu yang apabila diberi

kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akan menjadi suatu kecakapan

yang nyata. Bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik apabila sesuai dengan

bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena peserta didik akan senang

belajar dan pasti selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya.

b. Inteligensi

Pada umumnya inteligensi diartikan sebagai kemampuan psikofisik dalam

mereaksikan rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara

yang tepat. Sehingga inteligensi bukan hanya berkaitan dengan kualitas otak saja,

tetapi juga organ-organ tubuh lainnya. Berkaitan dengan inteligensi tentunya otak

merupakan organ yang penting dibandingkan organ lain, karena fungsi otak

sebagai organ pengendali tertinggi dari seluruh aktivitas manusia. Inteligensi

merupakan faktor psikologis yang penting dalam proses belajar, karena ikut

menentukan motivasi belajar.

c. Sikap

Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup

terhadap suatu stimulus atau objek (Notoatmodjo, 2003). Sikap peserta didik

dalam belajar dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak senang pada

penampilan dosen, atau lingkungan sekitarnya yang berakibat pada motivasi

belajar peserta didik. Mengantisipasi munculya sikap yang negatif dalam belajar

44 Ibid.
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seperti malas, sukar untuk diberi masukan maupun saran, dosen berusaha

profesional dan memberikan yang terbaik, meyakinkan bahwa bidang studi yang

dipelajarinya bermanfaat bagi diri mereka.

d. Persepsi

Persepsi tentang manfaat belajar dan cita-cita juga mempengaruhi

kemauan belajar seseorang.

e. Minat

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bidang yang

digelutinya tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Minat

dipengaruhi oleh pengetahuan, persepsi dan pengalaman.

f. Unsur-Unsur Dinamis dalam Pembelajaraan

Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, ingatan, kemauan, dan

pengalaman hidup yang turut mempengaruhi motivasi dalam belajar baik secara

langsung maupun tidak langsung.

2. Faktor Eksternal

a. Kondisi Lingkungan Belajar

Kondisi lingkungan belajar dapat berupa lingkungan sosial dan lingkungan

non sosial.45

45 Ibid.
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1). Lingkungan Sosial

a). Lingkungan Sosial Sekolah

Lingkungan sosial sekolah seperti dosen, administrasi dan teman-

teman dapat mempengaruhi proses belajar. Hubungan harmonis

antara ketiganya dapat menjadi motivasi untuk belajar lebih baik di

sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi teladan juga

dapat menjadi pendorong peserta didik untuk belajar.

b). Lingkungan Sosial Masyarakat

Lingkungan sosial masyarakat berpengaruh terhadap motivasi

belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaanya

peserta didik dalam masyarakat yang meliputi kegiatan peserta

didik dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk

kehidupan masyarakat.

c). Lingkungan Sosial Keluarga

Hubungan antar anggota keluarga yang harmonis, suasana rumah

yang tenang, dukungan dan pengertian dari orang tua, kebiasaan-

kebiasaan yang baik dalam keluarga akan mempengaruhi motivasi

belajar peserta didik.

2). Lingkungan Non Sosial

a). Lingkungan Alamiah

Lingkungan alamiah seperti kondisi udara yang sejuk, tidak panas,

suasana yang tenang akan mempengaruhi motivasi belajar.

b). Faktor Instrumental
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Sarana belajar seperti gedung sekolah, alat-alat belajar

mempengaruhi kemauan peserta didik untuk belajar.

E. Upaya dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar

Menurut De Decce dan Grawford (dalam Syaiful Bahri, 2010: 169) ada

empat fungsi sebagai pengajar yang berhubungan dengan cara pemeliharaan dan

peningkatan motivasi belajar anak didik, memberikan harapan yang realistis,

memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak didik ke arah yang

menunjang tercapainya tujuan pengajaran.46

1) Menggairahkan Anak Didik

Guru harus menghindari hal-hal yang monoton dan membosankan. Ia

harus selalu memberikan kepada anak didik cukup banyak hal-hal yang

perlu dipikirkan dan dilakukan. Guru harus memelihara minat anak didik

dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan tertentu untuk

berpindah dari satu aspek ke aspek pelajaran dalam situasi belajar.

2) Memberikan Harapan Realistis

Seorang guru perlu memiliki pengetahuan yang cukup mengenai

keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik dimasa lalu. Bila

anak didik telah banyak mengalami kegagalan, maka guru harus

memberikan sebanyak mungkin keberhasilan kepada anak didik. Harapan

yang diberikan tentu saja terjangkau dan dengan pertimbangan yang

46 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 135
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matang. Karena harapan yang tidak realistis adalah kebohongan dan itu

yang tidak disenangi oleh anak didik.

3) Memberikan Insentif

Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru diharapkan memberikan

hadiah kepada anak didiknya (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan

sebagainya) atas keberhasilannya, sehingga anak didik terdorong untuk

melakukan usaha lebih lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran.

4) Mengarahkan perilaku anak didik

Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan memberikan

penugasan, bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik,

menegur dengan sikap lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah

dan baik.47

Menurut Sardiman A.M, ada beberapa bentuk dan cara untuk

menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Beberpa bentuk dan

cara motivasi tersebut diantaranya :48

1. Memberi angka

2. Hadiah

3. Saingan/kompetisi

4. Memberi ulangan

5. Mengetahui hasil

47 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hal. 136
48 Sardiman A.M. Op.Cit., hal. 84
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6. Pujian

7. Hukuman

8. Hasrat untuk belajar

9. Minat

10. Tujuan yang diakui.

Demikian pembahasan tentang upaya dalam menumbuhkan motivasi

belajar siswa dan bentuk-bentuk motivasi yang dapat dipergunakan oleh guru agar

berhasil dalam proses belajar mengajar serta dikembangkan dan diarahkan untuk

dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna bagi kehidupan siswa.49

49 Agustin Wardiyati, Op.cit., hal. 18


